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ABSTRACT

Serang City is grappling with significant unemployment among university graduates, with 11.85% of the
unemployed holding a bachelor’s degree. The quality of private universities, marked by low accreditation
and limited lecturer qualifications, has rendered the educational direction ineffective. This study aims to
predict the performance of lecturers at private universities in Serang City by examining the influence of
transformational leadership and teamwork, with communication serving as a mediating variable. Utilizing a
quantitative approach, the study employed purposive sampling to select 160 lecturers in Serang City. Path
analysis revealed a significant impact of transformational leadership on communication (path coefficient =
0.550, p < 0.05, t = 4.258) and performance (path coefficient = 0.650, p < 0.05, t = 3.047). Teamwork also
significantly influenced communication (path coefficient = 0.385, p < 0.05, t = 3.047) and performance (path
coefficient = 0.160, p < 0.05, t = 1.96). Additionally, communication significantly affected performance (path
coefficient = 0.282, p < 0.05, t = 3.280), confirming its mediating role. These findings underscore the critical
role of transformational leadership, teamwork, and effective communication in enhancing lecturer
performance. Implications of this study suggest that improving these factors can lead to better educational
outcomes and increased employability of graduates, thereby addressing the unemployment issue among
university graduates in Serang City.
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ABSTRAK

Kota Serang tengah berjuang menghadapi tingginya angka pengangguran lulusan perguruan tinggi, dengan
11,85% dari pengangguran tersebut berpendidikan sarjana. Kualitas perguruan tinggi swasta yang ditandai
dengan akreditasi yang rendah dan kualifikasi dosen yang terbatas menyebabkan arah pendidikan menjadi
tidak efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kinerja dosen pada perguruan tinggi swasta di Kota
Serang dengan menguji pengaruh kepemimpinan transformasional dan kerja sama tim, dengan komunikasi
sebagai variabel mediasi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan
purposive sampling untuk memilih 160 dosen di Kota Serang. Analisis jalur menunjukkan pengaruh
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap komunikasi (koefisien jalur = 0,550, p < 0,05, t = 4,258)
dan kinerja (koefisien jalur = 0,650, p < 0,05, t = 3,047). Kerja sama tim juga berpengaruh signifikan terhadap
komunikasi (koefisien jalur = 0,385, p < 0,05, t = 3,047) dan kinerja (koefisien jalur = 0,160, p < 0,05, t =
1,96). Selain itu, komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja (koefisien jalur = 0,282, p < 0,05, t =
3,280), yang menegaskan peran mediasinya. Temuan ini menggarisbawahi peran penting kepemimpinan
transformasional, kerja sama tim, dan komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kinerja dosen. Implikasi
dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan faktor-faktor ini dapat mengarah pada hasil pendidikan
yang lebih baik dan peningkatan daya kerja lulusan, sehingga dapat mengatasi masalah pengangguran di
kalangan lulusan universitas di Kota Serang.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Kelompok, Komunikasi, dan Kinerja Dosen
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INTRODUCTION

Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam peningkatan sumber daya manusia yang
berpotensi untuk berdaya saing global. Perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan
dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri, sehingga dapat terserap dengan baik di
pasar kerja (Rahayu, 2013). Namun demikian, mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di
perguruan tinggi swasta, masih menjadi masalah yang serius. Sebagian besar perguruan tinggi swasta
di Kota Serang menghadapi tantangan dalam hal akreditasi, yang berdampak pada mutu lulusannya.
Berdasarkan data dari PD-Dikti tahun 2022, tiga dari lima belas perguruan tinggi swasta di Kota
Serang belum terakreditasi, dan mayoritas lainnya terakreditasi “C”, yang menunjukkan mutu
pendidikannya tergolong sedang. Akreditasi yang rendah ini mencerminkan keterbatasan dalam
kualitas dosen, fasilitas, serta kemampuan manajemen perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan
yang siap kerja.

Tantangan mutu pendidikan ini berdampak langsung pada tingginya angka pengangguran
lulusan perguruan tinggi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 mencatat bahwa 11,70% dari
total penduduk aktif yang menganggur merupakan lulusan perguruan tinggi (Sinaga, 2022).
Fenomena tersebut dapat terlihat di Kota Serang, di mana banyak lulusan perguruan tinggi tidak
mendapatkan pekerjaan karena tidak memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan tinggi di perguruan tinggi swasta Kota Serang masih
belum mampu menjawab tantangan dunia kerja yang semakin dinamis. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas pendidikan tinggi, terutama dalam pengelolaan dan peningkatan kinerja dosen sebagai aktor
utama dalam proses pendidikan, menjadi sangat penting.

Tabel 1. Jabatan Fungsional Akademik Dosen di PTS Kota Serang Tahun 2025

Jabatan Fungsional Akademik (JFA) Dosen
Jabatan TanpaJabatan Asisten Ahli  Lektor Lektor Kepala Guru Besar
Jumlah 662 298 202 5 2
%I/JIFA - 58.78% 39.84% 0.99% 0.39%

Selain akreditasi, rendahnya jabatan fungsional akademik dosen di perguruan tinggi swasta
Kota Serang juga menjadi kendala signifikan. Berdasarkan data PD-Dikti tahun 2025, dari total 1.169
dosen yang tercatat, hanya 1,38% yang menduduki jabatan Lektor Kepala, dan belum ada dosen
yang menduduki jabatan Guru Besar. Rendahnya rasio jabatan akademik ini menunjukkan bahwa
sebagian besar dosen masih berada pada level jabatan rendah, seperti Asisten Ahli, yang dapat
berdampak pada kualitas pengajaran dan penelitian yang mereka lakukan. Jabatan fungsional yang
rendah juga menunjukkan keterbatasan dalam pengembangan profesional dosen, yang pada akhirnya

mempengaruhi kemampuan mereka dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.



Kondisi ini berpotensi menghambat upaya peningkatan kualitas lulusan perguruan tinggi swasta di
Kota Serang.

Kepemimpinan transformasional telah banyak dibahas dalam berbagai studi sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kinerja dosen dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Leithwood & Jantzi (2009) menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional
mampu memotivasi dan menginspirasi dosen untuk melampaui ekspektasi dan mencapai kinerja
yang lebih baik. Selain itu, penelitian Nur Aisyah & Wartini (2016) juga menyoroti pentingnya kerja
sama tim dan komunikasi yang efektif dalam menciptakan lingkungan akademik yang mendukung
kinerja dosen. Namun, di perguruan tinggi swasta Kota Serang, penelitian mengenai pengaruh
komunikasi sebagai variabel intervening antara kepemimpinan transformasional dan kinerja dosen
masih sangat terbatas. Penelitian oleh Setiadi & Lutfi (2021) serta Sanyal & Hisam (2018) mengakui
adanya hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan kinerja dosen, tetapi tidak
menjelaskan secara rinci peran penting komunikasi dalam memperkuat hubungan tersebut.

Peran komunikasi dalam organisasi, terutama dalam konteks pendidikan tinggi, sangat
penting. Komunikasi yang efektif tidak hanya membantu dalam penyampaian informasi, tetapi juga
membangun kepercayaan, memfasilitasi kerja sama tim, dan meningkatkan motivasi dosen untuk
berkontribusi lebih baik dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
menggabungkan kepemimpinan transformasional, kerja sama tim, dan komunikasi untuk melihat
pengaruhnya secara keseluruhan terhadap kinerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Serang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang peran komunikasi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara

kepemimpinan transformasional dan kinerja dosen.

METHOD

Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi swasta di Kota Serang pada Januari hingga
September 2022 dengan tujuan untuk meneliti pengaruh kepemimpinan transformasional, kerja sama
tim, dan komunikasi terhadap kinerja dosen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bersifat sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir, serta berlandaskan pada filsafat
positivisme. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti berdasarkan data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi.

Populasi penelitian terdiri dari 1.169 dosen tetap dan tidak tetap dari 15 perguruan tinggi
swasta di Kota Serang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive

sampling, di mana kriteria tertentu diterapkan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jumlah sampel



yang diambil sebanyak 160 responden, yang dihitung berdasarkan metode Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan purposive sampling. Teknik ini mempertimbangkan jumlah
indikator dalam penelitian (28 indikator), dengan sampel minimal dihitung sebesar 140 hingga 393
responden.

Instrumen pengumpulan data utama adalah kuesioner, yang disusun berdasarkan skala Likert
dengan lima kategori penilaian. Kuesioner ini mencakup variabel eksogen seperti kepemimpinan
transformasional, kerjasama kelompok, dan komunikasi, serta variabel endogen yaitu kinerja dosen.
Selain kuesioner, teknik dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
relevan. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan analisis
model pengukuran (outer model) melalui uji convergent validity, discriminant validity, dan
composite reliability.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS). Teknik ini dipilih karena dapat digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel laten tanpa memerlukan asumsi distribusi data yang normal. Analisis
meliputi pengukuran model (outer model), evaluasi model struktural (inner model), serta pengujian
hipotesis. Evaluasi model dilakukan dengan melihat nilai R-square untuk kekuatan prediksi variabel

endogen dan uji t-value untuk menguiji signifikansi hubungan antar variabel.

RESULTS

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional, kerjasama
kelompok, dan komunikasi terhadap kinerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Serang. Data
dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini dipaparkan dalam beberapa subbagian
berdasarkan pengujian masing-masing variabel.
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 160 orang yang terdiri dari dosen tetap dan dosen
tidak tetap di 15 perguruan tinggi swasta di Kota Serang. Distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa 58,12% responden adalah perempuan, sementara 41,87% adalah laki-
laki. Mayoritas responden berusia di atas 40 tahun (48,12%) dan memiliki pendidikan terakhir
magister (91,88%). Sebagian besar responden berstatus sebagai dosen tetap (77,50%).

Tabel 2. Karakteristik Responden

Kategori Sub-Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 67 41,87
Perempuan 93 58,12
Usia < 30 Tahun 28 17,5
30 - 40 Tahun 55 34,38
> 40 Tahun 77 48,12
Pendidikan Terakhir Magister 147 91,88




Kategori Sub-Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)

Doktor 13 8,12
Status Kepegawaian  Dosen Tetap 124 71,5
~ Dosen Tidak Tetap 36 » 22,5

Statistik Deskriptif

Tabel berikut menyajikan hasil indeks persepsi responden terhadap variabel-variabel

penelitian.
Tabel 3. Indeks Persepsi Responden terhadap Variabel Penelitian
Variabel Rata- Indikator Tertinggi Indeks
rata (%) Tertinggi (%)

Kepemimpinan 78 Pemimpin memberikan motivasi 80
Transformasional

Kerjasama Kelompok 78 Pengerahan kemampuan maksimal 80
Komunikasi 79 Efisiensi komunikasi antar dosen 80
Kinerja Dosen 79 Penyelesaian tugas tepat waktu 80

Berdasarkan tabel tersebut, beberapa informasi penting dapat diambil sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Transformasional memiliki rata-rata indeks sebesar 78%, dengan nilai
tertinggi pada indikator "pemimpin memberikan motivasi" (80%). Hal ini menunjukkan bahwa
dosen merasakan adanya dorongan yang kuat dari pemimpin mereka dalam mencapai kinerja
yang lebih baik. Kepemimpinan transformasional dianggap penting dalam meningkatkan
motivasi, sehingga mendukung pencapaian tujuan institusi secara keseluruhan.

2. Kerjasama Kelompok menunjukkan rata-rata indeks sebesar 78%, dengan indikator tertinggi
"pengerahan kemampuan secara maksimal™ (80%). Ini mencerminkan bahwa kolaborasi yang
efektif di antara dosen sangat berperan dalam pencapaian tujuan kerja. Responden merasa
bahwa dalam lingkungan Kerja, setiap anggota tim memberikan kontribusi maksimal, yang
pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan hasil kerja secara keseluruhan.

3. Komunikasi memiliki rata-rata indeks sebesar 79%, dengan nilai tertinggi pada indikator
"efisiensi komunikasi antar dosen™ (80%). Ini menunjukkan bahwa komunikasi di antara
dosen berjalan dengan baik dan efisien. Efektivitas komunikasi ini memainkan peran penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung pencapaian tujuan
kolektif di institusi pendidikan.

4, Kinerja Dosen juga memiliki rata-rata indeks sebesar 79%, dengan indikator tertinggi
"penyelesaian tugas tepat waktu" (80%). Hal ini menunjukkan bahwa para dosen secara
konsisten menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan target waktu dan standar
yang ditetapkan. Efisiensi ini menandakan bahwa kinerja dosen berada pada tingkat yang
optimal, sesuai dengan harapan institusi.

Dengan demikian, hasil ini menggambarkan bahwa seluruh variabel—kepemimpinan



transformasional, kerjasama kelompok, komunikasi, dan kinerja dosen berkontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian tujuan institusi, dengan setiap variabel menunjukkan skor indeks

yang relatif tinggi, mengindikasikan kepuasan dan efektivitas di berbagai aspek yang diukur.

Pengujian Model Struktural

Pengujian model struktural bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas konstruk yang
digunakan serta menilai hubungan antar variabel dalam model penelitian ini. Pengujian ini dilakukan
melalui outer model (model pengukuran) dan inner model (model struktural).

1. Pengujian Outer Model

Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan bahwa konstruk laten dalam penelitian
ini diukur secara valid dan reliabel melalui indikator yang digunakan. Proses ini mencakup:

e Convergent Validity: Pengujian ini memastikan bahwa setiap indikator berkorelasi secara
memadai dengan konstruk latennya. Loading factor > 0.7 dan AVE > 0.5 menjadi standar
validitas yang diterima (Hair et al., 2015).

o Discriminant Validity: Pengujian ini melihat perbedaan antara satu konstruk dengan konstruk
lainnya, menggunakan cross loading dan kriteria Fornell-Larcker. Akar AVE yang lebih besar
dari korelasi antar konstruk menunjukkan validitas yang baik (Fornell & Larcker, 1981).

o Composite Reliability dan Cronbach's Alpha: Hasil uji reliabilitas menunjukkan konsistensi
internal konstruk, dengan Composite Reliability > 0.7 dan Cronbach's Alpha > 0.6 menunjukkan
reliabilitas yang memadai (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4. Nilai Loading Factor pada Variabel Penelitian

(X1) Kepemimpinan (X2) Kerjasama (YY) Komunikasi  (2) Kinerja
Transformasional Kelompok Dosen

X1-1 0.967 X2-1 0.951 Y-1 0.947 Z-1 0.988

X1-10 0.967 X2-2 0.931 Y-2 0.974 Z-2 0.939

X1-2 0.915 X2-3 0.944 Y-3 0.977 Z-3 0.873

X1-3 0.871 X2-4 0.853 Z-4 0.979

X1-4 0.896 X2-5 0.953 Z-5 0.935

X1-5 0.967 X2-6 0.816 Z-6 0.973

X1-6 0.825 X2-7 0.888

X1-7 0.937 X2-8 0.898

X1-8 0.956 X2-9 0.865

X1-9 0.958

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator memiliki loading factor di atas 0.7, sehingga semua
indikator dianggap valid.



2. Pengujian Discriminant Validity

Tabel 5. Nilai Fornell-Larcker Criterion

Konstruk Kepemimpinan Kerjasama Komunikasi  Kinerja
Transformasional Kelompok Dosen
Kepemimpinan 0.927
Transformasional
Kerjasama Kelompok 0.952 0.901
Komunikasi 0.916 0.908 0.966
Kinerja Dosen 0.971 0.949 0.941 0.949

Discriminant Validity diuji melalui cross loading dan Fornell-Larcker Criterion. Hasil uiji
discriminant validity menunjukkan bahwa nilai cross loading untuk setiap variabel lebih besar pada
konstruk yang dibentuknya dibandingkan dengan variabel lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk memiliki discriminant validity yang baik. Nilai Fornell-Larcker Criterion juga
menunjukkan hasil yang mendukung validitas diskriminan. Tabel 5 sebelumnya menunjukkan
bahwa validitas diskriminan terpenuhi karena nilai AVE setiap konstruk lebih besar daripada
korelasi antar variabel.
3. Pengujian Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Pengujian reliabilitas dilakukan melalui Composite Reliability dan Cronbach's Alpha. Hasil
pengujian ditunjukkan dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Kepemimpinan Transformasional 0.984 0.982
Kerjasama Kelompok 0.975 0.971
Komunikasi 0.977 0.964
Kinerja Dosen 0.982 0.977

Berdasarkan Tabel 6, semua variabel memiliki Composite Reliability di atas 0.7 dan

Cronbach’s Alpha di atas 0.6, sehingga seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel.

Pengujian Inner Model
Pengujian inner model digunakan untuk menilai hubungan struktural antar variabel laten,
dengan ukuran R-square, Q-square, F-square, dan path coefficient.
1. Pengujian R-Square
Nilai R-square mengukur tingkat determinasi variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 7.
Tabel 7. Nilai R-Square

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Komunikasi 0.961 0.961
Kinerja Dosen 0.854 0.852

Berdasarkan Tabel 7, variabel Komunikasi dan Kinerja Dosen memiliki model yang kuat dengan

nilai R-square > 0.75.



2. Pengujian Q-Square
Nilai Q-square mengukur predictive relevance model. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel

8.
Tabel 8. Nilai Q-Square
Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Kinerja Dosen 960.000 137.948 0.856
Komunikasi 480.000 107.415 0.776

Berdasarkan Tabel 8, nilai Q-square untuk Kinerja Dosen adalah 0.856 dan Komunikasi sebesar
0.776, menunjukkan bahwa model ini memiliki relevansi prediktif yang kuat.
3. Pengujian F-Square

Nilai F-square mengukur besarnya pengaruh antar variabel laten. Hasil pengujian disajikan

dalam Tabel 9.
Tabel 9. Nilai F-Square
Variabel Kinerja Dosen Komunikasi
Kepemimpinan Transformasional 0.642 0.195
Kerjasama Kelompok 0.057 0.096
Komunikasi 0.302

Berdasarkan Tabel 8, hubungan Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja memiliki

pengaruh besar, sedangkan hubungan Komunikasi terhadap Kinerja memiliki pengaruh menengah.

4. Path Coefficients dan Pengujian Hipotesis
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Pengujian path coefficient menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel laten. Nilai path
coefficient dan pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Path Coefficients dan Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien Jalur T-Statistik P-Value
Kepemimpinan Transformasional -> Kinerja 0.560 5.931 0.000
Kepemimpinan Transformasional -> Komunikasi 0.550 4.258 0.000
Kerjasama Kelompok -> Kinerja 0.160 1.978 0.048
Kerjasama Kelompok -> Komunikasi 0.385 3.047 0.002
Komunikasi -> Kinerja 0.282 3.280 0.001

Berikut ini adalah hasil pengujian berdasarkan Tabel 10:

1.  Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Dosen
Nilai koefisien jalur sebesar 0.560, dengan T-statistik sebesar 5.931 dan P-value 0.000
menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap Kinerja Dosen. Artinya, semakin baik gaya kepemimpinan
transformasional yang diterapkan, maka semakin tinggi kinerja dosen. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang inspiratif dan mendukung berkontribusi secara positif pada
peningkatan produktivitas dan efisiensi dosen.

2. Kepemimpinan Transformasional terhadap Komunikasi
Dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.550, T-statistik 4.258, dan P-value 0.000, hubungan
antara Kepemimpinan Transformasional dan Komunikasi juga signifikan dan positif. Ini
berarti bahwa gaya kepemimpinan yang transformasional secara signifikan meningkatkan
kualitas komunikasi antar dosen di lingkungan kerja. Pemimpin yang memberikan inspirasi,
kepercayaan, dan motivasi, menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan terstruktur di
antara anggota tim.

3. Kerjasama Kelompok terhadap Kinerja Dosen
Nilai koefisien sebesar 0.160 dengan T-statistik 1.978 dan P-value 0.048 menunjukkan bahwa
Kerjasama Kelompok memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Dosen,
meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan Kepemimpinan Transformasional. Ini
menunjukkan bahwa meskipun kerjasama tim penting, peran kepemimpinan memiliki
kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja dosen.

4. Kerjasama Kelompok terhadap Komunikasi
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.385, dengan T-statistik 3.047 dan P-
value 0.002. Ini mengindikasikan bahwa Kerjasama Kelompok berpengaruh signifikan
terhadap Komunikasi. Artinya, semakin baik kerjasama antar anggota tim, semakin efisien
komunikasi yang terjadi. Kerjasama yang kuat antar dosen memungkinkan terciptanya aliran
komunikasi yang lancar, sehingga memudahkan koordinasi dan kolaborasi dalam

menjalankan tugas.



5. Komunikasi terhadap Kinerja Dosen
Hubungan antara Komunikasi dan Kinerja Dosen juga signifikan dengan koefisien sebesar
0.282, T-statistik 3.280, dan P-value 0.001. Ini berarti bahwa komunikasi yang efektif antar
dosen secara signifikan berdampak positif pada kinerja mereka. Ketika komunikasi berjalan
dengan baik, koordinasi dan alur informasi lebih lancar, sehingga dosen dapat menyelesaikan
tugas-tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien.
Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh paling kuat terhadap baik Komunikasi maupun Kinerja Dosen. Kerjasama Kelompok juga
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kedua variabel tersebut, meskipun
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan Kepemimpinan Transformasional. Komunikasi memainkan
peran penting dalam meningkatkan Kinerja Dosen, di mana komunikasi yang efektif meningkatkan
kinerja secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hubungan antar variabel dalam model penelitian ini

signifikan, dan semua hipotesis diterima dengan nilai P-value < 0.05.

DISCUSSION
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komunikasi

Temuan pertama, kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap komunikasi di lingkungan perguruan tinggi swasta di Kota Serang. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin efektif penerapan kepemimpinan transformasional, semakin baik
pula komunikasi yang terjalin antara pemimpin dan dosen. Kepemimpinan transformasional, yang
ditandai oleh kemampuan pemimpin untuk memberikan inspirasi, motivasi, dan visi yang jelas,
berperan penting dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang terbuka dan kolaboratif (Prasetyo
& Anwar, 2021). Dalam konteks pendidikan, peran pemimpin sebagai komunikator utama sangatlah
krusial, karena melalui komunikasi yang efektif, pemimpin dapat memastikan bahwa kebijakan,
arahan, dan visi perguruan tinggi dapat dipahami dengan baik oleh seluruh staf pengajar.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Cohrs et al. (2020) menemukan bahwa pemimpin
transformasional tidak hanya bertindak sebagai komunikator, tetapi juga sebagai mediator yang
mengelola konflik interpersonal melalui komunikasi yang terbuka. Pemimpin transformasional
memiliki peran yang besar dalam memperkuat hubungan antar anggota tim dan membangun sinergi
yang positif melalui komunikasi yang lebih terbuka, transparan, dan inklusif. Dalam penelitian ini,
pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan kemampuan yang
lebih besar dalam memotivasi dosen dan mendorong komunikasi yang lebih baik di seluruh tingkat
organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas organisasi (Northouse, 2021).

Pengaruh Kerjasama Kelompok Terhadap Komunikasi

Temuan kedua dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa kerjasama kelompok secara
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signifikan mempengaruhi kualitas komunikasi di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kualitas kerjasama di antara dosen, semakin efektif pula komunikasi yang
terjadi dalam organisasi. Kerjasama tim yang solid memungkinkan anggota tim untuk membangun
kepercayaan, memperkuat koordinasi, dan menciptakan komunikasi yang lebih efisien (Steiner et
al., 2017). Dalam konteks perguruan tinggi, kerjasama kelompok sangat penting dalam menjalankan
tugas-tugas akademik, seperti pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Komunikasi yang
terbuka dan efektif di antara anggota tim akademik menjadi fondasi bagi terciptanya kolaborasi yang
produktif (Hindmarch et al., 2020).

Guo et al. (2020) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa komunikasi dalam kelompok
kerja yang harmonis cenderung lebih lancar dan minim kesalahpahaman, terutama ketika setiap
anggota tim memiliki pemahaman yang sama terhadap tujuan bersama. Kerjasama yang baik
menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih terbuka dan mengurangi hambatan-hambatan
komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan persepsi atau kesenjangan antar anggota tim (Steiner
et al., 2017) . Dengan demikian, komunikasi dalam konteks kerjasama kelompok memegang peran
yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tugas-tugas organisasi.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Dosen

Temuan ketiga, kepemimpinan transformasional juga terbukti berpengaruh positif terhadap
kinerja dosen. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, memberdayakan, dan memotivasi
dosen untuk berinovasi dalam proses pengajaran dan penelitian terbukti dapat meningkatkan kinerja
secara signifikan (Setiadi & Lutfi, 2021). Temuan ini konsisten dengan banyak studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pemimpin transformasional secara signifikan mempengaruhi kinerja
bawahannya dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi staf untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi (Bass & Avolio, 1994). Dalam pendidikan tinggi, kepemimpinan
transformasional memainkan peran penting dalam mendorong kreativitas dosen, terutama dalam
pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan tuntutan zaman
(Northouse, 2021) .

Setiadi & Lutfi (2021) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong dosen
untuk berkomitmen terhadap pekerjaan mereka, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
produktivitas dan kualitas pendidikan yang diberikan. Sementara itu, Purwanto (2021) menemukan
bahwa dalam beberapa kasus, kepemimpinan transformasional tidak selalu berpengaruh langsung
terhadap Kkinerja, terutama jika tidak disertai dengan komunikasi yang jelas mengenai ekspektasi dan
tujuan kerja. Dengan kata lain, meskipun kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kinerja, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kemampuan
pemimpin untuk menyampaikan visi dan tujuan organisasi dengan jelas.

Pengaruh Kerjasama Kelompok Terhadap Kinerja Dosen
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Temuan keempat dalam penelitian ini juga mengungkap bahwa kerjasama kelompok memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen. Temuan ini mendukung penelitian Renz &
Posthuma (2021), yang menyatakan bahwa kerjasama tim yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Dalam konteks pendidikan tinggi, kerjasama kelompok antar dosen
menjadi penting karena dapat memperkaya proses pembelajaran melalui pertukaran ide dan
pengalaman. Kerjasama yang baik dalam tim akademik juga memungkinkan dosen untuk lebih
efektif dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat (Ismail et al., 2020; Sugiarti, 2022).

Kerjasama kelompok juga berfungsi sebagai sarana untuk memanfaatkan keahlian individu
secara optimal, memungkinkan anggota tim untuk saling melengkapi dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang kompleks (Schmutz et al., 2019). Dalam studi ini, dosen yang terlibat dalam kerjasama
tim menunjukkan Kinerja yang lebih baik karena mereka dapat berbagi beban kerja, mengatasi
tantangan secara kolektif, dan menghasilkan solusi yang lebih inovatif.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Dosen

Terakhir, temuan kelima dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Komunikasi yang efektif memungkinkan dosen untuk
memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka dapat mencapai
tujuan yang ditetapkan. Angriani et al. (2020) menyebutkan bahwa komunikasi yang terbuka dan
efektif di antara dosen tidak hanya meningkatkan koordinasi, tetapi juga memfasilitasi proses
pembelajaran dan penelitian yang lebih baik. Dalam konteks akademik, komunikasi yang baik antara
pimpinan, dosen, dan staf lainnya berkontribusi terhadap pencapaian target organisasi secara
keseluruhan.

Temuan ini mendukung teori bahwa komunikasi adalah salah satu elemen kunci dalam
manajemen kinerja (Gillis, 2011). Ketika komunikasi berjalan dengan baik, setiap anggota organisasi
dapat berkontribusi lebih optimal karena memahami perannya dengan jelas dan memiliki akses ke
informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan tugasnya secara efektif (Robbins & Judge, 2013). Di
perguruan tinggi, komunikasi yang baik antara pimpinan dan dosen sangat penting untuk
mengkoordinasikan berbagai tugas administratif dan akademik yang mendukung pencapaian tujuan

institusi.

CONCLUSSION

Penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan transformasional dan kerjasama
kelompok dalam meningkatkan Kkinerja dosen di perguruan tinggi swasta, dengan komunikasi
sebagai faktor mediasi yang memperkuat hubungan antar variabel tersebut. Kepemimpinan

transformasional terbukti berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja dosen dan memperbaiki
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kualitas komunikasi. Kerjasama kelompok juga memainkan peran penting dalam membangun
komunikasi yang lebih efektif, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja dosen.

Temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang ingin meningkatkan kinerja dosen
harus memprioritaskan gaya kepemimpinan transformasional, memperkuat kerjasama antar dosen,
dan memastikan komunikasi yang efektif di lingkungan kerja. Strategi-strategi ini akan membantu
perguruan tinggi mencapai tujuan akademik yang lebih baik dan menjaga kualitas pendidikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan yang
inspiratif, kerjasama tim yang solid, dan komunikasi yang efisien adalah faktor kunci dalam
meningkatkan Kkinerja dan produktivitas dosen.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, di antaranya adalah lingkupnya yang terbatas pada
perguruan tinggi swasta di Kota Serang. Hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasikan untuk konteks yang lebih luas, seperti perguruan tinggi negeri atau di wilayah lain.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan jenis
perguruan tinggi agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan model penelitian ini dengan memasukkan variabel-variabel lain seperti budaya
organisasi, keterlibatan dosen, atau kebijakan manajemen sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja

dosen.
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